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ABSTRACT

The integration of Artificial Intelligence (Al) in basic education is a strategic issue in the
midst of 21st century learning transformation efforts, especially in supporting the
effectiveness of adaptive and data-driven classroom management. However, there is still a
gap between the theoretical potential of Al and its practical implementation in primary
classrooms, both in terms of infrastructure readiness, teacher competence, and inadequate
ethical regulations. This study aims to systematically examine the opportunities and
challenges of using Al in classroom management in basic education through a literature
study approach of 32 literatures published in 2010-2022. The results of the thematic
analysis show that Al has the potential to support personalized classroom management
approaches, detect student behavior in real-time, and reduce teachers' administrative
burden, but at the same time faces serious challenges such as algorithm bias, inequality in
access to technology, and ethical concerns about the use of children's data. This study
concludes that the successful integration of Al in primary classroom management is highly
dependent on contextualized system design, teachers' digital literacy, as well as strict
regulations and cross-sector collaboration

Keywords: Classroom Management, Artificial Intelligence, Primary Education

ABSTRAK

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan dasar menjadi isu strategis di
tengah upaya transformasi pembelajaran abad ke-21, terutama dalam mendukung
efektivitas manajemen kelas yang adaptif dan berbasis data. Namun, hingga kini masih
terdapat kesenjangan antara potensi teoretis Al dan praktik implementasinya di ruang
kelas dasar, baik dari sisi kesiapan infrastruktur, kompetensi guru, maupun regulasi etika
yang belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peluang
dan tantangan penggqunaan Al dalam pengelolaan kelas di pendidikan dasar melalui
pendekatan studi pustaka terhadap 32 literatur terbitan tahun 2010-2022. Hasil analisis
tematik menunjukkan bahwa Al memiliki potensi untuk mendukung personalisasi
pendekatan manajemen kelas, mendeteksi perilaku siswa secara real-time, dan mengurangi
beban administratif quru, tetapi sekaligus menghadapi tantangan serius seperti bias
algoritma, ketimpangan akses teknologi, dan kekhawatiran etika penggunaan data anak.
Studi ini menyimpulkan bahwa keberhasilan integrasi Al dalam manajemen kelas dasar
sangat bergantung pada desain sistem yang kontekstual, literasi digital guru, serta adanya
requlasi yang tegas dan kolaboratif lintas sektor.

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Artificial Intelligence, Pendidikan Dasar
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
dekade terakhir telah mendorong transformasi besar dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam konteks digitalisasi pembelajaran. Penerapan Al tidak hanya
menawarkan sistem belajar yang adaptif, tetapi juga membuka peluang baru
dalam pengelolaan kelas yang lebih efisien dan berbasis data. Dalam manajemen
kelas, Al berpotensi untuk membantu guru dalam memantau kehadiran, perilaku
siswa, serta menyesuaikan pendekatan pengajaran secara real-time. Hal ini
menunjukkan bahwa Al memiliki kontribusi penting dalam mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang produktif, terutama di tingkat pendidikan
dasar yang penuh dinamika perkembangan anak.

Pendidikan dasar merupakan jenjang kritis yang menuntut perhatian
khusus dalam strategi pengelolaan kelas karena berkaitan langsung dengan
pembentukan karakter dan kebiasaan belajar siswa. Anak usia sekolah dasar
berada dalam fase perkembangan sosial-emosional yang cepat, sehingga
manajemen kelas harus bersifat adaptif dan memperhatikan kebutuhan psikologis
anak. Dalam hal ini, Al dapat memainkan peran sebagai sistem pendukung yang
mampu mendeteksi pola perilaku, memberikan peringatan dini terhadap
gangguan kelas, dan memfasilitasi personalisasi interaksi guru-siswa. Namun
demikian, pemanfaatan Al pada jenjang ini juga menimbulkan kekhawatiran
tentang pelindungan data anak dan implikasi etika yang belum banyak dikaji
secara mendalam dalam konteks lokal.

Sejumlah studi sebelumnya telah mengeksplorasi integrasi Al dalam
pembelajaran, terutama pada level menengah dan tinggi. Penelitian oleh Holmes
et al. (2019) dan Luckin et al. (2016) menegaskan bahwa Al berperan besar dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan analitis. Namun, literatur yang
secara spesifik membahas penerapan Al dalam manajemen kelas di tingkat dasar
masih terbatas. Kajian oleh Zawacki-Richter et al. (2019) menunjukkan bahwa
penelitian Al dalam pendidikan masih didominasi oleh topik pembelajaran
adaptif dan bukan pengelolaan kelas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
teoritis yang signifikan, di mana pengaruh Al terhadap dinamika kelas di jenjang
dasar masih menjadi area yang kurang tergarap secara akademik.

Keterbatasan penguasaan teknologi oleh guru juga menjadi salah satu
hambatan dalam pemanfaatan AI. Studi oleh Zou et al. (2021) dan Chen et al.
(2020) menyebutkan bahwa sebagian besar guru belum memiliki kecakapan
digital yang memadai untuk mengoperasikan sistem Al secara optimal. Selain itu,
kekhawatiran bahwa Al dapat menggantikan peran guru manusia turut menjadi
faktor resistensi. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam manajemen kelas harus
diposisikan sebagai alat bantu, bukan pengganti, dengan tetap mengedepankan
nilai-nilai pedagogis dan kemanusiaan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini merumuskan
pertanyaan utama: “Apa saja peluang dan tantangan dalam penerapan manajemen kelas
berbasis Artificial Intelligence di tingkat pendidikan dasar?” Hipotesis yang
dikembangkan menyatakan bahwa penerapan Al dalam pengelolaan kelas dasar
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memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi efektivitas
tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur sekolah, kompetensi
guru, serta regulasi etika penggunaan teknologi di ruang kelas. Pendekatan ini
dibutuhkan untuk menilai kesesuaian antara inovasi digital dan kebutuhan
pedagogis anak usia dini.

Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk menelaah literatur ilmiah yang
membahas penggunaan Al dalam manajemen kelas di sekolah dasar, terutama
dari sisi manfaat, hambatan, serta aspek teknopedagogis yang perlu
dipertimbangkan. Analisis dilakukan terhadap sumber-sumber akademik dari
tahun 2010 hingga 2022 untuk menggali pendekatan mutakhir dalam penerapan
Al secara kontekstual. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memperkaya wacana
ilmiah mengenai pendidikan digital serta memberikan masukan konkret bagi
perumusan kebijakan dan pengembangan profesional guru di era kecerdasan
buatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi
pustaka (library research) untuk menelaah peluang dan tantangan penerapan
manajemen kelas berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan dasar.
Variabel yang dikaji terdiri atas dua aspek utama, yaitu pemanfaatan teknologi Al
dalam manajemen kelas dan implikasinya dalam konteks pendidikan dasar. Subjek
penelitian berupa dokumen ilmiah yang relevan, terdiri dari artikel jurnal,
prosiding, dan buku akademik yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2022.
Instrumen penelitian berupa panduan telaah literatur yang difokuskan pada aspek
relevansi tema, kekuatan konseptual, dan kontribusi terhadap pengembangan
kerangka berpikir. Desain penelitian bersifat deskriptif-eksploratif, bertujuan untuk
menggali kecenderungan temuan dan merumuskan kesimpulan tematik
berdasarkan sintesis literatur. Data diperoleh melalui pencarian terstruktur pada
database ilmiah seperti Scopus, Google Scholar, dan ERIC, menggunakan kata
kunci yang disesuaikan dengan topik. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi (content analysis) dan analisis tematik (thematic analysis), yang
memungkinkan identifikasi pola, kategori, serta kesenjangan penelitian yang
relevan terhadap tujuan kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peluang dan tantangan
penerapan manajemen kelas berbasis Artificial Intelligence (AI) di jenjang
pendidikan dasar. Hasil analisis data dari 32 publikasi ilmiah yang diseleksi
berdasarkan relevansi topik, metodologi, dan kontribusi teoretis menunjukkan
bahwa penerapan Al dalam manajemen kelas mengalami perkembangan positif,
namun belum merata secara praktik. Secara deskriptif, 68% artikel fokus pada
potensi Al dalam deteksi perilaku siswa, 22% membahas implementasi sistem
adaptif, dan hanya 10% yang menyinggung penerapan Al secara langsung dalam
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skenario kelas dasar. Proporsi ini menunjukkan bahwa Al mulai dilirik sebagai
alat bantu pengelolaan kelas, meskipun masih dominan pada tataran teori.

Uji asumsi dilakukan dengan mengevaluasi konsistensi tematik antar-
laporan dalam literatur. Didapati bahwa mayoritas sumber sepakat bahwa salah
satu keunggulan utama Al adalah kemampuannya dalam melakukan pemantauan
perilaku siswa secara otomatis dan kontinu. Sistem seperti facial recognition, voice
sentiment analysis, serta analitik pola gerakan menjadi fitur unggulan dalam
membantu guru memahami suasana kelas secara real-time (Huang et al., 2021).
Asumsi dasar bahwa Al mampu menggantikan sebagian tugas administratif guru
terbukti kuat secara teoritis, namun belum sepenuhnya diuji dalam praktik
pendidikan dasar di negara berkembang.

Pada tahap selanjutnya, uji asumsi kedua mengkaji kesesuaian antara
tujuan manajemen kelas (menciptakan suasana belajar tertib dan adaptif) dengan
fungsionalitas sistem Al. Dari hasil sintesis, ditemukan bahwa AI dapat
membantu menyesuaikan gaya pengelolaan kelas berdasarkan profil dan respons
siswa, baik dalam aspek emosional, kognitif, maupun interaktif (Nouri et al.,
2020). Sistem Al juga dinilai mampu mendeteksi siswa yang mengalami
penurunan konsentrasi atau gangguan sosial, yang secara konvensional sulit
ditangkap dalam pengamatan langsung oleh guru. Ini memperkuat potensi Al
sebagai alat bantu manajerial yang personal dan adaptif.

Sementara itu, hasil wuji hipotesis konseptual menyatakan bahwa
penggunaan Al dalam pengelolaan kelas dasar dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran, dengan syarat terdapat kesiapan infrastruktur dan
pelatihan yang memadai. Hipotesis ini diperkuat oleh bukti literatur seperti dari
Schmid et al. (2021), yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem Al bergantung
pada kualitas jaringan, ketersediaan perangkat, dan literasi digital guru.
Keterbatasan pada aspek tersebut cenderung menurunkan keberhasilan integrasi
teknologi dalam ruang kelas.

Meskipun Al menawarkan keunggulan teknis, seperti pengolahan data
cepat dan analisis perilaku berbasis algoritma, studi juga menyoroti tantangan
serius terkait privasi dan etika. Hasil uji terhadap dimensi etis menunjukkan
bahwa sebagian besar penelitian menyuarakan kekhawatiran tentang
pengumpulan data pribadi anak, akurasi deteksi Al, dan potensi bias algoritma
yang dapat merugikan siswa tertentu (Binns et al., 2018). Ini menandakan bahwa
integrasi Al harus dibarengi dengan perumusan kebijakan perlindungan data
yang kuat dan akuntabel.

Temuan lain dari analisis menyatakan bahwa sebagian besar sistem
manajemen kelas berbasis Al yang dikembangkan masih bersifat purwarupa
(prototype), atau hanya diuji dalam skala terbatas di sekolah dengan sumber daya
tinggi. Hal ini menyebabkan kurangnya generalisasi temuan dan mengindikasikan
bahwa efektivitas model manajemen kelas berbasis Al masih membutuhkan
verifikasi melalui studi lapangan yang lebih luas dan beragam (Zhai et al., 2021).
Dengan demikian, hipotesis efektivitas Al dalam pengelolaan kelas memang
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didukung secara teori, namun belum tervalidasi secara luas melalui data empiris
langsung dari praktik kelas dasar.

Secara keseluruhan, hasil studi ini menegaskan bahwa Al memiliki potensi
signifikan dalam mendukung manajemen kelas di pendidikan dasar, khususnya
dalam mendeteksi perilaku, menyesuaikan pendekatan pengajaran, dan
merespons dinamika siswa secara cepat. Namun, efektivitas tersebut sangat
ditentukan oleh kesiapan teknologi, literasi guru, serta regulasi etis yang ketat.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu difokuskan pada studi implementatif
berbasis konteks nyata agar hipotesis dan konsep teoritis ini dapat dikonfirmasi
dalam praktik pendidikan yang lebih luas.

Pembahasan
Peluang Integrasi AI dalam Manajemen Kelas di Pendidikan Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memiliki
potensi besar untuk membantu pengelolaan kelas yang lebih adaptif dan responsif
di tingkat pendidikan dasar. Al mampu mendeteksi perilaku siswa, menyesuaikan
pendekatan pembelajaran, dan memberikan rekomendasi waktu nyata kepada
guru. Hal ini sejalan dengan temuan Ahmad et al. (2020) yang menyatakan bahwa
penggunaan Al dalam monitoring kelas dapat meningkatkan efektivitas guru
dalam memetakan karakteristik siswa sejak awal pembelajaran.

Keterlibatan teknologi dalam proses pengambilan keputusan pedagogis
menjadi peluang baru yang signifikan. Sistem Al yang dirancang untuk
mengidentifikasi pola interaksi siswa dalam kelas digital dapat membantu guru
dalam merancang intervensi yang tepat. Penelitian oleh Chen et al. (2021) juga
menekankan bahwa analitik perilaku siswa yang dikumpulkan oleh AI mampu
mendeteksi risiko ketidakhadiran kronis dan disengagement yang sebelumnya
sulit dideteksi secara manual.

Peluang lainnya terletak pada kemampuannya melakukan personalisasi
manajemen kelas. Al dapat digunakan untuk menyesuaikan aturan atau
penguatan positif yang disesuaikan dengan profil belajar dan kecenderungan
emosional siswa. Menurut Lee & Choi (2019), sistem semacam ini memberikan
dasar bagi strategi manajemen kelas yang tidak hanya adil, tetapi juga berbasis
kebutuhan individual siswa.

Manfaat yang ditawarkan AI bukan hanya pada aspek teknis, melainkan
juga pada efisiensi administratif guru. Dengan adanya sistem yang dapat secara
otomatis mencatat kehadiran, waktu interaksi, hingga pelanggaran aturan kelas,
guru dapat lebih fokus pada aspek pengembangan karakter dan penguatan
instruksional. Dalam hal ini, peran Al beralih dari sekadar alat bantu menjadi
komponen aktif dalam struktur manajemen kelas.

Dari sudut pandang siswa, Al dapat menciptakan rasa keadilan dan
keteraturan yang lebih konsisten, karena sistem Al tidak terpengaruh oleh faktor
emosional atau subjektivitas guru. Dengan demikian, potensi pengurangan bias
dan konflik dalam manajemen kelas juga menjadi salah satu peluang yang
menjanjikan (Khosravi et al., 2020).
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Meskipun Al belum menggantikan sepenuhnya peran manusia, namun
dalam fungsi manajerial yang repetitif dan berbasis data, teknologi ini dinilai
sangat membantu. Hal ini memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan
relasi sosial-emosional yang lebih kuat dengan siswa. Dalam konteks pendidikan
dasar, aspek afektif ini sangat penting, dan justru dapat dikuatkan dengan
pengalihan beban teknis kepada sistem Al

Akan tetapi, untuk mengoptimalkan peluang tersebut, perlu ada desain
sistem Al yang bersifat kontekstual dan dapat disesuaikan dengan kultur sekolah
dasar di Indonesia. Studi ini menyarankan bahwa pengembangan Al dalam
manajemen kelas tidak bisa bersifat generik, melainkan harus mempertimbangkan
variabel psikososial dan pedagogis khas anak usia dini.

Tantangan Implementasi AI dalam Manajemen Kelas Dasar

Meskipun peluangnya besar, implementasi Al dalam manajemen kelas
pendidikan dasar masih menghadapi tantangan yang kompleks. Tantangan utama
adalah minimnya kesiapan infrastruktur teknologi, terutama di daerah-daerah
yang belum memiliki akses internet stabil atau perangkat pendukung seperti
sensor, kamera, dan sistem komputasi lokal. Hal ini diperkuat oleh laporan
UNESCO (2022) yang menyebutkan bahwa kesenjangan digital masih menjadi
penghambat utama transformasi digital pendidikan di negara berkembang.

Selain itu, literasi teknologi guru menjadi aspek yang belum merata.
Banyak guru pendidikan dasar belum memiliki pemahaman yang memadai
tentang cara kerja Al, manfaatnya, hingga risiko etisnya. Studi oleh Kankaanranta
et al. (2020) menunjukkan bahwa pelatihan guru mengenai Al di Eropa pun masih
bersifat umum dan belum menyentuh konteks manajerial kelas secara khusus.

Tantangan etis juga sangat dominan dalam diskursus penerapan Al di
ruang kelas dasar. Isu privasi data anak menjadi sorotan karena Al bekerja dengan
merekam data perilaku, ekspresi wajah, dan suara anak-anak yang sensitif. Jika
tidak diatur dengan ketat, hal ini berisiko melanggar hak perlindungan anak
sebagaimana diatur dalam kebijakan global seperti GDPR dan Undang-Undang
Perlindungan Anak.

Aspek keadilan algoritma (algorithmic fairness) juga perlu diperhatikan,
karena Al bisa mengandung bias yang berasal dari data latih atau sistem
pengkodean yang tidak memperhatikan keragaman etnis, gender, atau latar
belakang sosial siswa. Hal ini diangkat dalam studi Binns et al. (2018) yang
memperingatkan potensi diskriminasi tak disengaja akibat keputusan berbasis
mesin.

Selanjutnya, tantangan pedagogis muncul ketika Al tidak selaras dengan
pendekatan pendidikan anak usia dini yang menekankan sentuhan personal,
empati, dan pembinaan nilai. Jika guru terlalu bergantung pada Al, dikhawatirkan
aspek humanistik dalam pendidikan dasar justru terpinggirkan, dan proses belajar
berubah menjadi terlalu terstruktur dan kaku.

Tidak semua sekolah juga memiliki sumber daya manusia yang dapat
mengelola atau mengevaluasi sistem Al dengan benar. Ketiadaan tenaga teknis
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atau supervisor IT di sekolah dasar menjadi hambatan tersendiri dalam
memastikan sistem Al berjalan dengan benar, serta mampu diperbaiki atau
dimodifikasi bila terjadi masalah teknis atau pedagogis.

Tantangan lainnya adalah resistensi budaya dari guru maupun orang tua
siswa. Sebagian masih memandang Al sebagai ancaman yang bisa menggantikan
peran guru atau memata-matai siswa. Oleh karena itu, literasi digital bukan hanya
untuk guru, tetapi juga harus diperluas ke pihak orang tua agar terjadi keselarasan
dalam mendukung transformasi teknologi pendidikan secara kolektif.

Analisis Kritis dan Arah Pengembangan Studi Selanjutnya

Hasil penelitian ini menempatkan Al sebagai alat yang sangat potensial
namun sekaligus menantang untuk diterapkan secara luas dalam manajemen
kelas dasar. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu seperti yang
dilakukan oleh Luckin et al. (2016), terlihat bahwa masih terjadi kesenjangan
antara teori dan praktik, terutama dalam konteks implementasi di negara-negara
berkembang. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan bertahap yang realistis dalam
mengintegrasikan Al ke ruang kelas.

Analisis kritis terhadap literatur juga menunjukkan bahwa sebagian besar
sistem Al dalam pendidikan dikembangkan untuk jenjang menengah ke atas, di
mana siswa sudah memiliki literasi digital dasar. Pada jenjang dasar, kemampuan
anak dalam menggunakan perangkat masih terbatas, sehingga sistem Al yang
diterapkan harus didesain untuk interaksi minimal langsung dan lebih banyak
berjalan secara otomatis atau melalui guru sebagai operator utama.

Dalam hal regulasi, belum banyak kebijakan di tingkat nasional yang secara
spesifik mengatur penggunaan Al dalam manajemen kelas. Padahal, kejelasan
regulasi sangat penting untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, serta
keamanan data siswa. Penelitian ini menyarankan adanya kerja sama antara
pemerintah, akademisi, dan pengembang teknologi untuk merancang kerangka
etika dan hukum yang kuat.

Dari sisi pengembangan sistem, Al yang diterapkan di kelas dasar harus
memiliki fitur yang selaras dengan prinsip pendidikan inklusif dan pembelajaran
sosial-emosional. Algoritma yang hanya fokus pada efisiensi bisa merusak
suasana belajar jika tidak mempertimbangkan kompleksitas perilaku anak. Sistem
perlu dibangun secara iteratif, melibatkan guru dalam setiap tahap
pengembangan agar tercipta solusi yang benar-benar dibutuhkan.

Untuk studi lanjutan, peneliti perlu melakukan eksperimen lapangan secara
terbatas guna melihat sejauh mana sistem AI dapat mendukung atau justru
membatasi fleksibilitas guru dalam mengelola kelas. Uji coba sistem dalam
lingkungan pendidikan dasar akan menghasilkan data empiris yang selama ini
belum banyak tersedia.

Model kolaboratif antara sekolah, universitas, dan perusahaan teknologi
juga penting untuk mendorong adopsi Al yang kontekstual dan edukatif.
Universitas dapat menyediakan kajian konseptual dan pelatihan guru, sementara
pengembang dapat menyesuaikan produknya berdasarkan umpan balik lapangan.
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Akhirnya, arah pengembangan ke depan tidak hanya menuntut kesiapan
teknologi, tetapi juga kesadaran kolektif bahwa pendidikan berbasis Al harus
tetap berpusat pada manusia, terutama anak-anak. Teknologi harus memperkuat
relasi sosial dan pembelajaran bermakna, bukan menggantikannya. Al yang ideal
adalah yang mendukung guru, bukan mengambil alih peran guru.

SIMPULAN

Kesimpulan, penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam manajemen kelas
pendidikan dasar memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan perilaku siswa, personalisasi pendekatan pembelajaran, serta efisiensi
administratif guru. Namun, realisasi potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh
kesiapan infrastruktur, kompetensi digital guru, dan kejelasan regulasi etika,
khususnya terkait privasi data anak. Studi ini juga mengungkap bahwa sebagian
besar kajian masih bersifat konseptual dan belum didukung oleh uji lapangan
berskala besar, yang menjadi kekurangan utama penelitian ini. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar studi selanjutnya fokus pada eksperimen implementatif di
kelas nyata, melibatkan guru, siswa, dan pengembang sistem Al secara kolaboratif,
guna menghasilkan model manajemen kelas yang kontekstual, etis, dan berbasis
bukti empirik.
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